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Harakatuna.com.  Riyadh –  Kerajaan Arab Saudi,  Ketua  KTT Islam saat  ini,
menyerukan  diadakannya  pertemuan  luar  biasa  Dewan  Menteri  Luar  Negeri
Negara  Anggota  Organisasi  Kerjasama  Islam  (OKI)  untuk  membahas
memburuknya  masalah  situasi  kemanusiaan  situasi  di  Afghanistan.

Arab Saudi mengatakan, pihaknya berharap mengadakan pertemuan mendesak
ini, yang telah ditawarkan Pakistan untuk menjadi tuan rumah di Islamabad pada
17 Desember 2021 mendatang.

Kerajaan Arab Saudi  menyatakan dalam keterangan resminya,  Senin  (29/11),
keruntuhan ekonomi yang akan datang dan kemerosotan lebih lanjut dari kondisi
kehidupan akan menyebabkan lebih banyak ketidakstabilan di Afghanistan, yang
akan  berdampak  buruk  pada  perdamaian  dan  keamanan  regional  dan
internasional.

Rakyat  Afghanistan  menghadapi  krisis  kemanusiaan  yang  memburuk  dengan
cepat musim dingin ini, karena jutaan wanita Afghanistan, anak-anak, dan orang
tua  membutuhkan  bantuan  segera,  termasuk  akses  bantuan  makanan,  obat-
obatan, dan tempat tinggal.

https://www.harakatuna.com/arab-saudi-serukan-pertemuan-luar-biasa-oki-bahas-kemanusiaan-di-afghanistan.html
https://www.harakatuna.com/arab-saudi-serukan-pertemuan-luar-biasa-oki-bahas-kemanusiaan-di-afghanistan.html
https://www.harakatuna.com/arab-saudi-serukan-pertemuan-luar-biasa-oki-bahas-kemanusiaan-di-afghanistan.html
https://minanews.net/saudi-serukan-pertemuan-luar-biasa-oki-bahas-kemanusiaan-di-afghanistan/


Dipandu  oleh  prinsip-prinsip  solidaritas  Islam  dengan  rakyat  Afghanistan,
Kerajaan Arab Saudi, sebagai Ketua KTT Islam, dan sejalan dengan keputusan
OKI  terkait  Afghanistan,  menyerukan  OKI  untuk  mendesak,  mengadakan
Pertemuan Luar Biasa Tingkat Menteri untuk membahas situasi kemanusiaan di
negara itu dan jalur untuk tanggapan kemanusiaan yang mendesak, pernyataan
itu menambahkan.

Kerajaan  juga  menyatakan  harapan  bahwa  pertemuan  yang  diusulkan  akan
menghasilkan menemukan cara dan mekanisme yang tepat untuk mengirimkan
bantuan ke Afghanistan, dan mengoordinasikan prosedur dengan badan-badan
PBB  yang  relevan,  lembaga  keuangan  internasional,  serta  komunitas
internasional  untuk  meringankan  penderitaan  kemanusiaan  rakyat.

Kerajaan melanjutkan dengan mengatakan, pertemuan ini juga harus mendesak
pemerintah  sementara  di  Afghanistan  untuk  lebih  inklusif,  mematuhi  norma-
norma dan konvensi internasional, dan menghormati hak asasi manusia dan hak
perempuan untuk bekerja dan pendidikan yang dijamin di bawah hukum Islam.

Arab Saudi juga mendesak negara-negara anggota OKI serta negara-negara non-
anggota dan organisasi internasional yang diundang untuk berpartisipasi aktif
dalam  Pertemuan  Tingkat  Menteri  Luar  Biasa  untuk  memobilisasi  aksi
kemanusiaan  Islam  bersama  untuk  membantu  rakyat  Afghanistan.
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